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PERANCANGAN SISTEM PANEL SURYA UNTUK SUPLAI UTAMA PADA 

PERANGKAT REMOTE TERMINAL UNIT DAN KUBIKEL DI GARDU 

DISTRIBUSI RS NYITDAH 

I Putu Bagus Prasetiadi 

ABSTRAK 

Energi surya menjadi salah satu sumber energi terbarukan yang cukup menjanjikan dan 

memiliki potensi terbesar dari pada sumber daya lainnya untuk memecahkan masalah 

energi dunia serta ramah lingkungan. Pemanfaatan energi surya di Gardu Distribusi RS 

Nyitdah menunjukan potensi yang menjanjikan sebagai solusi energi baru terbarukan 

yang ramah lingkungan. PLTS yang akan dikembangkan ini direncanakan dapat 

mensuplai peralatan yang ada diruangan Gardu Distribusi RS Nyitdah, seperti Kubikel 

20kV, RTU (Remote Terminal Unit), Lampu LED dan Stopkontak. Hasil dari perencanaan 

menghasilkan luas array seluas 26m² dengan daya yang dibangkitkan sebesar 5339 Wp 

menggunakan Generic 3kW Hybrid Solar Inverter yang berkapasitas 3000 Watt (3kW). 

hasil perhitungan PLTS menggunakan rumus yang diterapkan dapat menghasilkan energi 

listrik rata – rata sebesar 18,398 kWh/hari. Kesimpulannya, Perancangan Sistem Panel 

Surya Untuk Suplai Utama Pada Perangkat Remote Terminal Unit Dan Kubikel Di Gardu 

Distribusi RS Nyitdah ini layak dijalankan dengan pertimbangan teknis dan ekonomi 

yang matang.  

Kata kunci :  Panel Surya, RTU, Gardu Distribusi, Energi Terbarukan, Sistem Kelistrikan 

Rumah Sakit 

SOLAR PANEL SYSTEM DESIGN FOR MAIN SUPPLY TO REMOTE 

TERMINAL UNIT AND CUBICLE DEVICES AT NYITDAH HOSPITAL 

DISTRIBUTION SUBSTATION 

I Putu Bagus Prasetiadi 

ABSTRACT 

Solar energy is one of the renewable energy sources that is quite promising and has the 

greatest potential compared to other resources to solve the world's energy problems and 

is environmentally friendly. The use of solar energy in the Nyitdah Hospital Distribution 

Substation shows promising potential as an environmentally friendly new renewable 

energy solution. The PLTS that will be developed is planned to supply existing equipment 

in the Nyitdah Hospital Distribution Substation room, such as 20kV Cubicles, RTU 

(Remote Terminal Unit), LED Lights and Power Outlets. The results of the planning 

produce an array area of 26m² with a generated power of 5339 Wp using a Generic 3kW 

Hybrid Solar Inverter with a capacity of 3000 Watts (3kW). The results of the PLTS 

calculation using the applied formula can produce an average of 18,398 kWh/day of 

electrical energy. In conclusion, the Design of a Solar Panel System for the Main Supply 

of Remote Terminal Unit Devices and Cubicles in the Nyitdah Hospital Distribution 

Substation is feasible to be implemented with mature technical and economic 

considerations. 

Keywords : Solar Panels, RTU, Distribution Substations, Renewable Energy, Hospital 

Electrical System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Energi listrik merupakan kebutuhan utama dalam mendukung aktivitas 

sehari-hari, terutama pada sektor kesehatan yang membutuhkan pasokan listrik 

stabil dan berkelanjutan[1]. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan listrik, 

pemanfaatan energi terbarukan seperti energi surya menjadi solusi alternatif yang 

ramah lingkungan dan efisien. Panel surya mampu mengonversi energi matahari 

menjadi energi listrik, sehingga dapat membantu mengurangi ketergantungan pada 

energi fosil dan mendukung pengurangan emisi karbon[2].  

Dalam sistem distribusi tenaga listrik, gardu distribusi memiliki peranan 

penting dalam menyalurkan energi listrik ke konsumen. Salah satu perangkat utama 

yang mendukung operasional gardu distribusi adalah Remote Terminal Unit (RTU) 

dan Kubikel. RTU yang berfungsi untuk memantau dan mengendalikan jaringan 

listrik secara otomatis[3] sedangkan Kubikel yang berfungsi sebagai pembagi, 

pemutus, penghubung, pengontrol dan pengaman sistem penyaluran tenaga 

listrik[4]. Suplai listrik untuk RTU dan Kubikel umumnya berasal dari jaringan 

listrik PLN. Namun, pada kondisi tertentu seperti pemadaman listrik atau gangguan 

jaringan, suplai dari PLN menjadi tidak stabil, sehingga dapat mempengaruhi 

kinerja RTU dan Kubikel dalam memantau sistem kelistrikan secara akurat. 

RS Nyitdah sebagai fasilitas kesehatan yang beroperasi selama 24 jam 

sangat membutuhkan pasokan listrik yang andal untuk mendukung operasional 

peralatan medis dan infrastruktur pendukung lainnya. Gangguan listrik pada 

perangkat seperti RTU dan kubikel berpotensi menghambat proses pelayanan 

kesehatan, yang berdampak pada keselamatan pasien. Oleh karena itu, penggunaan 

panel surya sebagai sumber suplai utama diharapkan dapat menjadi solusi alternatif 

untuk menjaga kontinuitas pasokan listrik pada perangkat tersebut. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis membuat perancangan 

sistem panel surya sebagai suplai utama RTU dan kubikel di gardu distribusi RS 

Nyitdah. Jika suatu saat sumber utama (Panel Surya) RTU dan Kubikel gangguan, 

maka back-up suplai diambil dari jaringan PLN. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan keandalan sistem kelistrikan, mengurangi ketergantungan pada 
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suplai listrik PLN, serta mendukung pemanfaatan energi terbarukan dalam 

pelayanan kesehatan yang berkelanjutan. 

1.2.Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan yang 

diidentifikasi dalam perancangan sistem panel surya untuk suplai utama pada 

perangkat RTU dan kubikel di gardu distribusi RS Nyitdah meliputi: 

1. Bagaimana merancang sistem panel surya yang optimal untuk memastikan 

suplai daya yang stabil dan berkelanjutan bagi perangkat RTU dan kubikel di 

gardu distribusi RS Nyitdah? 

2. Berapa kapasitas baterai, panel surya, inverter dan SCC (Sollar Charger 

Controller) yang di gunakan untuk panel surya ini? 

3. Bagaimana prinsip kerja dari perancangan ini? 

1.3.Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan dapat diselesaikan dengan baik, maka 

pembatasan masalah dalam perancangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada perancangan dan implementasi sistem panel surya 

sebagai sumber suplai utama bagi perangkat RTU dan kubikel di gardu 

distribusi RS Nyitdah, tanpa mencakup sistem kelistrikan lainnya di rumah 

sakit tersebut. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada penentuan kapasitas daya, pemilihan panel 

surya, inverter, sistem penyimpanan energi (baterai), serta sistem kontrol daya 

Maximum Power Point Tracking (MPPT) atau Pulse Width Modulation 

(PWM), tanpa membahas pengaruh panel surya terhadap sistem kelistrikan 

rumah sakit secara keseluruhan. 

3. Penelitian ini menggunakan aplikasi PVsyst untuk mengetahui iradiasi sinar 

matahari tahun 2025 dan menentukan kemiringan panel surya. 

1.4.Tujuan  

Tujuan dari perancangan sistem panel surya untuk suplai utama pada perangkat 

RTU dan kubikel di gardu distribusi RS Nyitdah, yaitu 
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1. Merancang sistem panel surya sebagai sumber utama pada RTU (Remote 

Terminal Unit) dan Kubikel 

2. Menentukan kapasitas baterai (Ah), panel surya (Wp), inverter dan SCC 

(Sollar Charger Controller) yang di gunakan pada perancangan panel surya 

ini untuk mensuplai Remote Terminal Unit (RTU) dan Kubikel 

3. Untuk memahami cara kerja sistem panel surya dalam menyuplai daya ke 

perangkat RTU dan Kubikel 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini, antara lain : 

1. Manfaat Bagi Pembaca 

Manfaat bagi pembaca yaitu, pembaca mengetahui tahap perancangan PLTS 

dan mengetahui cara menentukan kapasitas panel surya, baterai, SCC, 

inverter yang akan digunakan. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Manfaat bagi perusahaan yaitu, dapat menjadi referensi mengetahui tahap 

perancangan PLTS dan mengetahui cara menentukan kapasitas panel surya, 

baterai, SCC dan inverter. 

1.6. Sistematika pemulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam Tugas Akhir ini terdiri 

dari 5 BAB yang masing-masing isinya berbeda, namun terkait satu dengan yang 

lainnya. Perinciannya sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi Latar belakang, Masalah, Batasan masalah, Tujuan, Manfaat 

dan Sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini, berisi dasar teori penunjang yang berguna sebagai dasar untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diangkat dalam Tugas Akhir ini. 

BAB III METODOLOGI 

Pada bab ini, berisi tata cara yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diangkat dalam Tugas Akhir ini. 
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BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISIS 

Pada bab ini, berisi tentang pembahasan dari permasalahan yang diangkat dan 

kemudian menganalisis hasil yang diperoleh dari pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini, berisi tentang kesimpulan permasalahan yang dibahas dan saran-

saran yang bermanfaat bagi pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan perancangan PLTS di Gardu Distribusi RS Nyitdah yang sudah 

penulis lakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perancangan sistem panel surya untuk suplai daya RTU dan kubikel di 

gardu distribusi RS Nyitdah dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan 

beban serta kondisi iradiasi setempat. Analisis dimulai dari pengumpulan 

data konsumsi listrik di ruang gardu distribusi dan data iradiasi matahari, 

kemudian ditentukan kapasitas panel surya, baterai, SCC, dan inverter. 

Sistem dirancang menggunakan panel monokristalin 500 Wp dengan total 

daya terpasang 5.339 Wp, baterai LiFePO₄ 48V 200Ah untuk 

penyimpanan energi, SCC MPPT 200 A untuk pengaturan arus, serta 

inverter off-grid 3 kW sebagai konversi daya AC. Untuk menjaga 

keamanan dan keandalan, sistem dilengkapi proteksi berupa SPD, MCB, 

serta energi meter pada sisi AC. Dengan rancangan single-line diagram 

yang terintegrasi, sistem ini mampu menyediakan suplai listrik yang stabil, 

efisien, dan berkelanjutan bagi perangkat RTU dan kubikel, sekaligus 

tetap didukung suplai cadangan dari PLN guna menjamin kontinuitas 

operasional di RS Nyitdah. 

2. Perancangan PLTS di Gardu Distribusi RS Nyitdah yaitu sebesar 5339 Wp 

dengan luas area yang dibutuhkan untuk memasang PLTS sebesar 26m2. 

Inverter yang digunakan yaitu inverter Generic 3kW Hybrid Solar Inverter 

3000 W berjumlah 1 buah, dan panel surya yang digunakan yaitu 

VERTEX 500Wp, dengan jumlah modul panel surya yang dibutuhkan 

dalam perencanaan ini 12 buah panel surya yang terhubung 2 seri dan 6 

pararel. Perancangan ini bertujuan untuk mensuplai peratalan yang ada 

diruangan Gardu Distribusi RS Nyitdah, karena tidak disediakan suplai 

DC dari PLN. Peralatan yang ada mencakup RMU (Ring Main Unit) 

Kubikel 20kV, RTU (Remote Terminal Unit), Stop kontak dan Lampu 

LED.  

3. Energi matahari dikonversi panel menjadi DC, melewati SPD untuk 

menahan lonjakan, lalu SCC MPPT mengatur dan mengoptimalkan 
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pengisian baterai (hindari over/under-charge). Saat diperlukan, DC dari 

baterai untuk memberi daya RTU, kubikel dan DC dari baterai diubah 

inverter menjadi AC untuk memberi daya Stopkontak dan Lampu LED. 

Setiap jalur diamankan MCB, dan energi terukur lewat meter. Jika sumber 

utama (PV/baterai) terganggu, PLN menjadi cadangan sehingga 

kontinuitas layanan terjaga. 

5.2 Saran  

Setelah melakukan perancangan PLTS di Gardu Distribusi RS Nyitdah, 

penulis memiliki saran, sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan baterai sebagai tempat penyimpanan energi listrik berfungsi 

untuk menampung daya yang dihasilkan oleh sistem PLTS. Dengan 

demikian, saat terjadi pemadaman listrik, energi yang telah tersimpan 

dalam baterai dapat digunakan sebagai sumber cadangan. 

2. Sistem PLTS yang dirancang perlu didukung dengan pemeliharaan rutin, 

seperti pembersihan modul surya dari debu dan kotoran, pengecekan 

koneksi kabel, serta pemantauan kondisi baterai, guna menjaga efisiensi 

dan kontinuitas suplai energi. 
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